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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Strategi pemberdayaan masyarakat melalui Poktan Subur Tani dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

strategi yang digunakan poktan subur tani dalam pemeberdayaan 

masyarakat petani, yaitu (1) Program penyuluhan, (2) Program 

pengembangan teknologi, program pengembangan teknologi ini tidak hanya 

terkait dengan teknologi terbaru saja namun juga pengembangan sistem 

tanam yang mampu memberikan hasil yang maksimal, (3) Pelatihan 

keterampilan, kegiatan ini salah satunya berupa pelatihan pembuatan pupuk 

organic. (4) Penguatan kelembagaan, dalam menguatkan kelembagaan 

poktan subur tani mengadakan beberapa kegiatan seperti pertemuan rutin 

anggota, studi banding ke kelompok lain dan gotong royong untuk 

menanam bunga diarea persawahan.  

Dengan adanya strategi tersebut sangat menguntungkan para 

masyarakat petani khusunya yang bergabung dengan poktan subur tani, 

karena para petani tersebut bisa memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

tambahan untuk mengembangkan usaha pertanian mereka, namun strategi 

yang telah digunakan tersebut belum sepenuhnya bisa menjadikan 

masyarakat sejahtera, karena masih terdapat beberapa anggota yang belum 

memenuhi indicator kesejahteraan. 
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2. Faktor penghambat dan faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 

melalui Poktan Subur Tani dalam meningkatkan kesejahteraan petani 

Dalam melaksanakan kegitan pemberdayaan yang diadakan oleh 

poktam subur tani tentunya terdapat beberapa faktor penghambat yaitu (1) 

Sumber Daya Manusia(SDM), petani di desa ini mayoritas sudah berumur 

dan kurang memiliki pengetahuan tentang perkembangan pertanian saat ini 

sehingga sedikit susah untuk diajak berkembang, (2) Kurangnya modal, 

banyak para petani yang sudah merasa cukup dan tidak memiliki 

berkembang karena kurangnya modal tersebut, (3) Cuaca, para petani sangat 

bergantung pada faktor cuaca yang berubah-ubah, sehingga ketika mau 

menanam harus menyesuaikan dengan keadaan. 

Selain itu dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan, terdapat 

beberapa faktor pendukung, yaitu (1) Dukungan dari pemerintah, program 

pemberdayaan dari pemerintah sangat membantu pemberdayaan masyarakat 

petani yang ada di desa ini, (2) Dukungan dari Badan Penyuluh Pertanian 

(BPP), (3) Antusiasme dari masyarakat, Ketika masyarakat memiliki minat 

yang tinggi untuk menambah ilmu pengetahuan , memiliki keinginan untuk 

berubah menjadi lebih baik dan berkembang maka semua program atau 

strategi pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan ataupun evaluasi kinerja dari strategi 

yang telah dilaksanakan dalam memberdayakan para petani. Dengan menambah 

strategi lain seperti menghimpun hasil pertanian dari para petani yang kemudian 
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dilakukan pengemasan agar mempermudah dalam proses pendistribusian dan bisa 

meningkatkan harga jual hasil pertanian Sehingga dengan acuan dari hasil 

penelitian ini kemudian dapat dilakukan pengembangan dengan lebih baik lagi 

sehingga tujuan untuk menjadikan masyarakat petani lebih mandiri dan sejahtera 

dapat segera tercapai. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini bisa berguna untuk menjadi bahan 

referensi, rujukan, serta dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan ke dalam 

pembahasan yang lebih detail mengenai salah satu rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini, dengan tetap menggunakan desain penelitian kualitatif..   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


